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• PERTEMUAN : KE - DUA.
• BUKU : MUSTHALAH AL HADITS.
• PENGARANG : IBNU ‘UTSAIMIN
RAHIMAHULLAH.
____________

Bismillahir-Rahmanir-Rahim…

Telah disinggung pada pertemuan
sebelumnya, bahwa buku yang kita
kaji bersama ini terbagi menjadi dua
bagian. Dan insya Allah pada pertemuan kali ini kita akan memulai masuk pada
bagian pertama.

Berkata Asy Syeikh rahimahullah :

ثِیدِحَلا حِلَطَصمُ  بِاتَكِ  نمِ  لَُّولأَا  مُسقِلا 

Bagian Pertama Dari Kitab Musthalah Al Hadits.
____________

هُتُدَئِافَ .هُفُیرِعتَ ب _ أ _ ثِیدحلا :  حُلطصم 

Musthalah Al Hadits : Definisi & Faidahnya.

ثِیدحلا حُلطصم  أ _
ِّدَّرلاوَ لِوبُقَلا  ثُیحَ  نمِ  يوِرمَلاوَ  يوِاَّرلا  لُاحَ  هِبِ  فُرَعیُ  مٌلعِ 

(Definisi) Musthalah Al Hadits yaitu :
Sebuah ilmu yang dengannya diketahui kedaan seorang rawi dan suatu riwayat dari
sisi diterima dan ditolaknya.

هُتُدَئِافَو ب _
يوِرمَلاوَ يوِاَّرلا  نمِ  ُّدرَیُوَ  لُبَقیُ  امَ  ةُفَرِعمَ 

Dan faidah dari Musthalah Al Hadits yaitu :
Mengetahui apa - apa yang diterima dan ditolak dari seorang rawi dan dari suatu
riwayat.
____________

Kemudian berkata Asy Syeikh rahimahullah :

يُسِدقُلا ثُیدحلا  رُثَلأَا -  رُبَخَلا -  ثُیدحلا - 
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“Al Hadits” - “Al Khabar” - “Al Atsar” - “Al Haditsul Qudsi”.

[[Yang diinginkan oleh syeikh rahimahullah dari kalimat di atas adalah pengertian
atau definisi dari masing-masing lafazh tersebut_ Pent.]]

A). Al Hadits.

فٍصوَ وأَ  رٍیرِقتَ ، وأَ  لٍعفِ ، وأَ  لٍوقَ ، نمِ  ملّسو  هیلع  هللا  ىلّص  ِّيبَِّنلا  ىلَإِ  فَیضِأُ  امَ  ثُیدِحَلا :

Al Hadits yaitu :
Apa - apa yang di-idhofahkan (baca_disandarkan) kepada nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam baik berupa ucapan, atau perbuatan, atau taqrir, atau sifat.

 @Keterangan singkat dari kami.

1). Ucapan.
Contohnya seperti lafazh :

تِایَِّنلابِ لُامَعلأَا  امَّنإِ  ملّسو :  هیلع  هللا  ىلّص  يُبِّنلا  لاق 

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda : Sesungguhnya amalan-amalan tersebut
dengan niat-niatnya. (Muttafaq ‘Alaih)

Lafazh “ تِایَِّنلابِ لُامَعلأَا  امَّنإِ  ” adalah lafazh yang diucapkan oleh nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam. Maka lafazh tersebut terkategorikan sebagai “HADITS”.

2). Perbuatan.
Contohnya adalah seperti apa - apa yang dikhabarkan oleh para shahabiyun
radhiallahu ‘anhum tentang semua perbuatan nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
diantaranya sebagaimana berikut :

اعًبَرْأَ رِهُّْظلا  لَبْقَ  يتِیْبَ  يفِ  يِّلصَیُ  ملّسو  هِیلع  اللهُا  ىلّص  يُبَّنلا  نَاكَ  تلَاقَ :  اهنع  هللا  يضر  ةَشَئِاع  نعَ 

Dari ummul mukminin ‘Aisyah radhiallahu ‘anha, beliau mengkhabarkan : “Adalah
nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memiliki kebiasaan shalat empat rakaat sebelum
zhuhur di rumahku.” (Muttafaq ‘alaih)

Maka, apa yang dikhabarkan oleh ummul mukminin ‘Aisyah radhiallahu ‘anha
tentang perbuatan nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tersebut terketagorikan sebagai
“HADITS”.

3). Taqrir.
Disebutkan dalam sebuah buku yang bernama “Irsyad Al Fuhul Ila Tahqiqil Haq Min
Ilmil Ushul” pada Fashl ke - tujuh :

، هِبِ مَلِعَوَ  هِرِصعَ  يفِ  وأَ  هِیدَیَ  نَیبَ  لَعِفُ  لٍعفِ  نعَ  وأَ  لَیقِ  لٍوقَ  رِاكَنإِ  نعَ  مََّلسَوَ  هِیْلَعَ  َُّهللا  ىَّلصَ  يُبَِّنلا  تَكُسیَ  نأَ  هُتُرَوصُوَ  رُیرِقَّتلا 
زِاوَجَلا ىلَعَ  ُّلدُیَ  كَلِذَ  َّنإِف 

“At Taqrir” bentuknya adalah : diamnya nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dari



mengingkari suatu ucapan yang diucapkan atau perbuatan yang dilakukan di
hadapan beliau, atau di zaman beliau dan beliau mengetahuinya. Maka itu
menunjukan kebolehan.

Di antara contoh “Taqrir” yang menunjukan makna “Jawaz” (boleh) adalah apa yang
disebutkan oleh sahabat Jabir bin Abdillah radhiallahu ‘anhuma, beliau berkata
tentang bolehnya ‘Azal (yakni berhubungan pasutri dengan tidak mengeluarkan
sperma pria di dalam rahim istri) :

لُزِنْیَ نُآرْقُلاوَ  لُزِعْنَ  اَّنكُ 

“Kami ber’Azal dalam keadaan Al Qur’an masih turun”.

Yakni, dahulu para shahabat radhiallahu ‘anhum melakukan ‘Azal, dalam keadaan
mereka hidup di zaman nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, di mana wahyu belum
terputus. Namun tidak ada wahyu yang turun menerangkan larangannya. Maka itu
menunjukan ‘Azal adalah boleh.

Dan disana juga ada “Taqrir” yang menunjukan makna “Tatsbit” alias penetapan.
(Bersabar ya… Insya Allah akan datang uraian secara detilnya).

4). Sifat. 
Di antara contoh sifat, adalah pensifatan akan akhlaq beliau shallallahu ‘alaihi
wasallam. Diantaranya sebagaimana disebutkan oleh Ibnu ‘Abbas radhiallahu
‘anhuma, beliau berkata :

رِیْخَلْابِ سِاَّنلا  دَوَجْأَ  ُّيبَِّنلا  نَاكَ 

“Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam adalah manusia yang paling dermawan dalam
segala perkara kebaikan.” (Muttafaq ‘Alaih)

B). Al Khabar.

ثِیدحلا فِیرِعتَ  يفِ  قَبَسَ  امَبِ  فَّرعَیُفَ  ثِیدِحَلا ؛ ىنَعمَبِ  رُبَخَلا :

Khabar adalah semakna dengan Hadits. Definisinya juga sebagaimana definisi
hadits yang telah lalu (di atas).

لمَشأَو ثِیدحلا  نمِ  مّعَأَ  نوكُیَفَ  هرِیغَ ؛ ىلَإِو  مَّلسوَ  هِیلَع  هللا  ىَّلص  يبَِّنلا  ىلَإِ  فَیضِأُ  امَ  رُبَخَلا  لَیقِوَ :

Dan ada juga yang mengatakan, khabar adalah apa - apa yang disandarkan kepada
nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan juga kepada selain nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam. Maka Khabar lebih umum cakupannya dari Hadits (semua hadits adalah
khabar, tidak semua khabar adalah hadits_pent).

C). Al Atsar.

يعِباِّتلا وِأَ  يبِاحََّصلا  ىلَإِ  فَیضِأُ  ام  رُثلأا :



Adapun Al Atsar adalah : 
Apa - apa yang disandarkan kepada Shahabat atau Tabi’in.

ملّسو هیلع  هللا  ىلّص  يبَِّنلا  نعَ  رِثَلأَا  يفِوَ  لُاقَیُفَ : اًدَّیقَمُ  ملّسو  هِیلَع  هللا  ىلّص  يبَِّنلا  ىلَإِ  فَیضِأُ  امَ  هِبِ  دُارَیُ  دقَوَ 

Dan terkadang juga yang diinginkan dengan Al Atsar adalah apa - apa yang
disandarkan kepada nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Hanya saja diberi Taqyid
(“Catatan” atau “Kaitan”) dengan mengatakan : dan dalam sebuah atsar “DARI NABI
SHALLALLAHU ‘ALAIHI WASALLAM”.

D). Al Haditsul Qudsi.

يُهِلَلإِا ثُیدحلاو  ينِاَّبَّرلا  ثُیدحلا  اًضیأَ  ىَّمسَیُوَ  ىلَاعَتَ ،-  هِِّبرَ -  نعَ  ملّسو  هِیلَع  هللا  ىلّص  يُبَِّنلا  هُاوَرَ  امَ  ُّيسِدقُلا : ثُیدحلا 

Adapun Al Haditsul Qudsi yaitu :
Apa - apa yang diriwayatkan oleh nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dari Rabb-nya.
Dan dinamakan juga “Al Haditsur Rabbani” dan “Al Haditsul Ilahi”.

، ينِرُكُذیَ نَیحِ  هُعَمَ  انَأَوَ  يبِ ، يدِبعَ  ِّنظَ  دَنعِ  انَأَ  : " لَاقَ هَُّنأَ  ىلاعت -  هِِّبرَ -  نعَ  هِیوِریِ  امَیفِ  ملّسو  هیلع  هللا  ىلّص  هُلُوقَ  هُلُاثَمِ : 
مهُنمِ رٌیخَ  لأٍَمَ  يفِ  هُتُركَذَ  لأٍَمَ  يفِ  ينِرَكَذَ  نإِوَ  يسِفنَ ، يفِ  هُتُركَذَ  هِسِفنَ  يفِ  ينِرَكَذَ  نإِفَ 

Contohnya, sabda nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dari apa yang diriwayatkan dari
Rabb-nya, Rabbnya berkata : “Aku sesuai prasangka hamba-Ku terhadap-Ku. Dan
Aku bersamanya selama ia mengingat-Ku. Jika ia mengingat-Ku pada dirinya, maka
Aku akan mengingatnya pada diri-Ku. Apabila ia mengingat-Ku dalam sekumpulan
orang, maka Aku akan mengingatnya dalam sekumpulan yang lebih baik dari
mereka. (Muttafaq ‘alaih)

يوِبََّنلا ثِیدحلاوَ  نِآرقُلا  نَیبَ  ِّيسِدقُلا  ثِیدحلا  ةُبَتَرمَوَ 

Dan kedudukan Hadits Qudsi adalah antara Al Qur’an dan Al Haditsin Nabawi.

ىًنعموَ اًظفلَ  ىلاعتَ  اللهِا  ىلَإِ  بُسَنیُ  مُیركلا  نُآرقلافَ 

Adapun Al Qur’an dinisbahkan kepada Allah Jalla wa ‘Ala secara lafazh dan makna.

ىًنعمو اًظفلَ  ملّسو  هیلع  هللا  ىلّص  ِّيبَِّنلا  ىلَإِ  بُسَنیُ  ُّيوِبَّنلا  ثُیدحلاو 

Adapun Hadits Nabawi dinisbahkan kepada nabi shallallahu ‘alaihi wasallam secara
lafazh dan makna.

اًظفلَ ىًنعمَ لا  ىلاعت  اللهِا  ىلَإِ  بُسَنیُ  ُّيسدقُلا  ثُیدحلاوَ 

Adapun Hadits Qudsi dinisbahkan kepada Allah Jalla wa ‘Ala secara makna tidak
secara lafazh.

وه امَ  هنمِ  لبَ  نُآرقُلا ، لَقِنُ  امَكَ  رِتُاوََّتلابِ  لقَنیُ  ملَوَ  يِّدحَّتلا ، هب  لصُحیَ  ملَوَ  ةِلاَّصلا ، يفِ  أُرَقیُ  لاَوَ  هِظِفلَ ، ةِوَلاَتِبِ  دَُّبعَتَیَ  كَلِذَلِوَ لاَ 
عٌوضُومَوَ فٌیعِضَوَ  حٌیحِصَ 



Oleh karenanya, bacaan lafazhnya (yakni Hadits Qudsi_pent) tidak terkategorikan
sebagai ibadah. Tidak dijadikan bacaan dalam shalat. Tidak terhasilkan persamaan.
Dan tidak dinukil secara mutawatir sebagaimana penukilan Al Qur’an. Bahkan
(Hadits Qudsi) ada yang shahih, dha’if dan palsu.

WALLAHU A’LAM BISH SHAWAB.
_______________

Untuk menguji sejauh mana kemampuan sahabat fillah sekalian dalam memahami
materi di atas, silahkan jawablah pertanyaan - pertanyaan berikut.

1). Apa yang dimaksud dengan Musthalah Al Hadits?
2). Apa gerangan faidah mempelajari Musthalah Al Hadits?
3). Apa yang dimaksud dengan Hadits?
4). Sebutkan contoh Hadits yang berupa ucapan!
5). Sebutkan contoh Hadits yang berupa perbuatan!
6). Sebutkan contoh Hadits yang berupa sifat!
7). Bagaimanakah bentuk Taqrir?
8). Sebutkan contoh Taqrir yang menunjukan makna Jawaz!
9). Selain menunjukan makna Jawaz, terkadang Taqrir juga menunjukan makna …
10). Apa yang dimaksud dengan Khabar?
11). Apa yang dimaksud dengan Atsar?
12). Apa yang dimaksud dengan Hadits Qudsi?
13). Hadits Qudsi dinamakan juga dengan …
14). Sebutkan contoh Hadist Qudsi?
15). Kedudukan Hadits Qudsi adalah antara …
16). Al Quran dinisbahkan kepada Allah …
17). Al Hadits dinisbahkan kepada nabi …
18). Hadits Qudsi dinisbahkan kepada Allah …
19). Sebutkan perbedaan antara Hadits Qudsi dan Al Qur’an!
20). Pertanyaannya kebanyakan ya? Apakah sahabat semakin merasakan asyik dan
tertantang atau terbetik rasa ingin mundur?

=========

JAWABAN :

1). Musthalah Al Hadits yaitu :
Sebuah ilmu yang dengannya diketahui kedaan seorang rawi dan suatu riwayat dari
sisi diterima dan ditolaknya.

2). Faidah dari Musthalah Al Hadits yaitu :
Mengetahui apa - apa yang diterima dan ditolak dari seorang rawi dan dari suatu
riwayat.

3). Al - Hadits yaitu :



Apa - apa yang di-idhofahkan (baca_disandarkan) kepada nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam baik berupa ucapan, atau perbuatan, atau taqrir, atau sifat.

4). Contohnya seperti lafazh :

تِایَِّنلابِ لُامَعلأَا  امَّنإِ  ملّسو :  هیلع  هللا  ىلّص  يُبِّنلا  لاق 

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda : Sesungguhnya amalan-amalan tersebut
dengan niat-niatnya. (Muttafaq ‘Alaih)

Lafazh “ تِایَِّنلابِ لُامَعلأَا  امَّنإِ  ” adalah lafazh yang diucapkan oleh nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam. Maka lafazh tersebut terkategorikan sebagai “HADITS”.

5). Contohnya adalah seperti apa - apa yang dikhabarkan oleh para shahabiyun
radhiallahu ‘anhum tentang semua perbuatan nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
diantaranya sebagaimana berikut :

اعًبَرْأَ رِهُّْظلا  لَبْقَ  يتِیْبَ  يفِ  يِّلصَیُ  ملّسو  هِیلع  اللهُا  ىلّص  يُبَّنلا  نَاكَ  تلَاقَ :  اهنع  هللا  يضر  ةَشَئِاع  نعَ 

Dari ummul mukminin ‘Aisyah radhiallahu ‘anha, beliau mengkhabarkan : “Adalah
nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memiliki kebiasaan shalat empat rakaat sebelum
zhuhur di rumahku.” (Muttafaq ‘alaih)

Maka, apa yang dikhabarkan oleh ummul mukminin ‘Aisyah radhiallahu ‘anha
tentang perbuatan nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tersebut terketagorikan sebagai
“HADITS”.

6). Di antara contoh sifat, adalah pensifatan akan akhlaq beliau shallallahu ‘alaihi
wasallam. Diantaranya sebagaimana disebutkan oleh Ibnu ‘Abbas radhiallahu
‘anhuma, beliau berkata :

رِیْخَلْابِ سِاَّنلا  دَوَجْأَ  ُّيبَِّنلا  نَاكَ 

“Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam adalah manusia yang paling dermawan dalam
segala perkara kebaikan.” (Muttafaq ‘Alaih)

7). Disebutkan dalam sebuah buku yang bernama “Irsyad Al Fuhul Ila Tahqiqil Haq
Min Ilmil Ushul” pada Fashl ke - tujuh :

، هِبِ مَلِعَوَ  هِرِصعَ  يفِ  وأَ  هِیدَیَ  نَیبَ  لَعِفُ  لٍعفِ  نعَ  وأَ  لَیقِ  لٍوقَ  رِاكَنإِ  نعَ  مََّلسَوَ  هِیْلَعَ  َُّهللا  ىَّلصَ  يُبَِّنلا  تَكُسیَ  نأَ  هُتُرَوصُوَ  رُیرِقَّتلا 
زِاوَجَلا ىلَعَ  ُّلدُیَ  كَلِذَ  َّنإِف 

“At Taqrir” bentuknya adalah : diamnya nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dari
mengingkari suatu ucapan yang diucapkan atau perbuatan yang dilakukan di
hadapan beliau, atau di zaman beliau dan beliau mengetahuinya. Maka itu
menunjukan kebolehan.

8). Di antara contoh “Taqrir” yang menunjukan makna “Jawaz” (boleh) adalah apa
yang disebutkan oleh sahabat Jabir bin Abdillah radhiallahu ‘anhuma, beliau berkata



tentang bolehnya ‘Azal (yakni berhubungan pasutri dengan tidak mengeluarkan
sperma pria di dalam rahim istri) :

لُزِنْیَ نُآرْقُلاوَ  لُزِعْنَ  اَّنكُ 

“Kami ber’Azal dalam keadaan Al Qur’an masih turun”.

Yakni, dahulu para shahabat radhiallahu ‘anhum melakukan ‘Azal, dalam keadaan
mereka hidup di zaman nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, di mana wahyu belum
terputus. Namun tidak ada wahyu yang turun menerangkan larangannya. Maka itu
menunjukan ‘Azal adalah boleh.

9). “Tatsbit” alias penetapan.

ثِیدحلا .(10 فِیرِعتَ  يفِ  قَبَسَ  امَبِ  فَّرعَیُفَ  ثِیدِحَلا ؛ ىنَعمَبِ  رُبَخَلا :

Khabar adalah semakna dengan Hadits. Definisinya juga sebagaimana definisi
hadits yang telah lalu (di atas).

لمَشأَو ثِیدحلا  نمِ  مّعَأَ  نوكُیَفَ  هرِیغَ ؛ ىلَإِو  مَّلسوَ  هِیلَع  هللا  ىَّلص  يبَِّنلا  ىلَإِ  فَیضِأُ  امَ  رُبَخَلا  لَیقِوَ :

Dan ada juga yang mengatakan, khabar adalah apa - apa yang disandarkan kepada
nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan juga kepada selain nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam. Maka Khabar lebih umum cakupannya dari Hadits (semua hadits adalah
khabar, tidak semua khabar adalah hadits_pent).

يعِباِّتلا .(11 وِأَ  يبِاحََّصلا  ىلَإِ  فَیضِأُ  ام  رُثلأا :

Adapun Al Atsar adalah : 
Apa - apa yang disandarkan kepada Shahabat atau Tabi’in.

ملّسو هیلع  هللا  ىلّص  يبَِّنلا  نعَ  رِثَلأَا  يفِوَ  لُاقَیُفَ : اًدَّیقَمُ  ملّسو  هِیلَع  هللا  ىلّص  يبَِّنلا  ىلَإِ  فَیضِأُ  امَ  هِبِ  دُارَیُ  دقَوَ 

Dan terkadang juga yang diinginkan dengan Al Atsar adalah apa - apa yang
disandarkan kepada nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Hanya saja diberi Taqyid
(“Catatan” atau “Kaitan”) dengan mengatakan : dan dalam sebuah atsar “DARI NABI
SHALLALLAHU ‘ALAIHI WASALLAM”.

12). Al Haditsul Qudsi yaitu :
Apa - apa yang diriwayatkan oleh nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dari Rabb-nya.

13). Dan dinamakan juga “Al Haditsur Rabbani” dan “Al Haditsul Ilahi”.

نَیحِ .(14 هُعَمَ  انَأَوَ  يبِ ، يدِبعَ  ِّنظَ  دَنعِ  انَأَ  : " لَاقَ هَُّنأَ  ىلاعت -  هِِّبرَ -  نعَ  هِیوِریِ  امَیفِ  ملّسو  هیلع  هللا  ىلّص  هُلُوقَ  هُلُاثَمِ : 
مهُنمِ رٌیخَ  لأٍَمَ  يفِ  هُتُركَذَ  لأٍَمَ  يفِ  ينِرَكَذَ  نإِوَ  يسِفنَ ، يفِ  هُتُركَذَ  هِسِفنَ  يفِ  ينِرَكَذَ  نإِفَ  ينِرُكُذیَ ،

Contohnya, sabda nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dari apa yang diriwayatkan dari
Rabb-nya, Rabbnya berkata : “Aku sesuai prasangka hamba-Ku terhadap-Ku. Dan
Aku bersamanya selama ia mengingat-Ku. Jika ia mengingat-Ku pada dirinya, maka



Aku akan mengingatnya pada diri-Ku. Apabila ia mengingat-Ku dalam sekumpulan
orang, maka Aku akan mengingatnya dalam sekumpulan yang lebih baik dari
mereka. (Muttafaq ‘alaih)

15). Dan kedudukan Hadits Qudsi adalah antara Al Qur’an dan Al Haditsin Nabawi.

16). Adapun Al Qur’an dinisbahkan kepada Allah Jalla wa ‘Ala secara lafazh dan
makna

17). Adapun Hadits Nabawi dinisbahkan kepada nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
secara lafazh dan makna.

18). Adapun Hadits Qudsi dinisbahkan kepada Allah Jalla wa ‘Ala secara makna
tidak secara lafazh.

19). Bacaan lafazhnya (yakni Hadits Qudsi_pent) tidak terkategorikan sebagai
ibadah. Tidak dijadikan bacaan dalam shalat. Tidak terhasilkan persamaan. Dan
tidak dinukil secara mutawatir sebagaimana penukilan Al Qur’an. Bahkan (Hadits
Qudsi) ada yang shahih, dha’if dan palsu.

20). Silahkan diisi sesuai perasaan hati masing - masing.

Bersungguh-sungguhlah dalam belajar, bersemangat dan jangan menyerah serta
berdoa dan bertawakkal. Bismillah wala haula wala quwwata illa billah…

Penulis :
Abu Muhammad Mubaarok Al atsary. 
Rabu - 10 - Juni - 2015 - M.
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